INFRASTRUKTUR EKONOMI SEKTOR KOMUNIKASI DIGITAL

PILAR TRANSFORMASI DIGITAL INDONESIA

Infrastruktur ekonomi digital menjadi tulang punggung percepatan transformasi digital
Indonesia, dengan komunikasi digital sebagai fondasinya. Mulai dari jaringan internet, data

center, hingga kebijakan pendukung.

Kebijakan Terkini Infrastruktur Komunikasi Digital

Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan sejumlah kebijakan dan regulasi untuk

memperkuat infrastruktur komunikasi digital:

Perpres No. 95/2018 tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik (SPBE):
Mempercepat digitalisasi layanan publik melalui jaringan internet nasional.

UU No. 11/2020 tentang Cipta Kerja: Mempermudah perizinan pembangunan menara
telekomunikasi dan data center.

Peta Jalan Indonesia Digital 2021-2024: Fokus pada pembangunan jaringan
4G/5G, satelit SATRIA-1, dan Palapa Ring.

Program 1000 Startup Digital: Dukung ekosistem digital dengan akses internet merata.

Kebijakan Data Center Nasional: Dorong penyimpanan data lokal untuk keamanan siber.

Kebijakan ini bertujuan meningkatkan konektivitas digital, keamanan data, dan daya saing

ekonomi digital Indonesia.

@ Kondisi Terkini Infrastruktur Komunikasi Digital di Indonesia

7] Jaringan Internet & 5G

Cakupan 4G sudah mencapai 96% populasi, tetapi kualitas jaringan masih tidak
merata (Kominfo, 2023).

5G baru tersedia di kota besar (Jakarta, Surabaya, Bali), dengan penetrasi masih di bawah
10%.

Koneksi internet pedesaan masih lambat, dengan kecepatan rata-rata 10 Mbps vs. 30
Mbps di perkotaan.



4% Satelit & Konektivitas Nasional

e Proyek SATRIA-1 (satelit pemerintah) akan meningkatkan internet di daerah 3T
(Terdepan, Terluar, Tertinggal) mulai 2024.

¢ Palapa Ring selesai 100%, menghubungkan seluruh Indonesia dengan jaringan fiber
optik.

) Data Center & Cloud Computing

¢ Indonesia memiliki 100+ data center, tetapi 80% masih dikuasai perusahaan asing (AWS,
Google Cloud).

¢ Pembangunan National Data Center (NDC) tahap 1 selesai 2023, fokus pada keamanan
data pemerintah.

B Digitalisasi UMKM & E-Commerce

¢ 60 juta UMKM sudah go digital, tetapi hanya 30% yang aktif menggunakan platform e-
commerce.

¢ Pertumbuhan e-commerce mencapai 34% per tahun, didorong oleh perluasan akses
internet.

#% Tantangan Infrastruktur Komunikasi Digital
1. 4 Kesenjangan Digital (Digital Divide)
o 40% daerah pedesaan masih blank spot internet (Kominfo, 2023).
o Biaya internet mahal di daerah terpencil karena kurangnya kompetisi provider.
2. A Regulasi & Keamanan Siber
o Aturan Perlindungan Data Pribadi (UU PDP) belum optimal diimplementasikan.

o Serangan siber meningkat 300% sejak pandemi, butuh infrastruktur keamanan
lebih kuat.

3. A Keterbatasan Investasi & SDM
o Pembangunan 5G terhambat biaya tinggi (frekuensi, infrastruktur).
o Minimnya tenaga ahli jaringan fiber optik & keamanan siber.

4. A Ketergantungan Teknologi Asing



o Mayoritas perangkat 5G masih impor (Huawei, Ericsson).

o Data center lokal masih bergantung pada vendor luar.

Peluang & Manfaat bagi Masyarakat
Ekonomi Digital yang Lebih Kuat
¢ E-commerce, fintech, dan startup tumbuh pesat dengan dukungan jaringan cepat.

Pemerataan Akses Informasi

¢ Internet desa bantu petani & nelayan dapat informasi harga pasar real-time.
Layanan Publik Digital

¢ E-government mempermudah perizinan, pajak, dan kesehatan online.
Peningkatan Produktivitas Bisnis

¢ Cloud computing & loT bantu UMKM efisiensi operasional.
Hilirisasi Teknologi Lokal

¢ Peluang industri data center & infrastruktur digital dalam negeri.
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Infrastruktur komunikasi digital adalah kunci menuju Indonesia Emas 2045. Meski
ada tantangan kesenjangan digital, regulasi, dan investasi, peluang untuk pertumbuhan
ekonomi digital, pemerataan akses, dan inovasi teknologi sangat besar. Dengan kebijakan
tepat, kolaborasi swasta-pemerintah, dan peningkatan SDM, Indonesia bisa
menjadi kekuatan digital terdepan di Asia Tenggara.



